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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1)biaya, penerimaan, pendapata
dan keuntungan pengrajin opak singkong Desa Jolontoro; (2)kelayakan agroindustr
opak singkong Desa Jolontoro; dan (3) pola dan lembaga tataniaga slda te
dalam tataniaga opak singkong Desa Jolontoro; dan (4) marjin, keuntdagan
bagian harga yang diterima pengrajin opak singkong Desa Jolontatmdé/
penelitian studi kasus dan pengambilan sampel s@capasive sampling. Jumlah
sampel 38 orang yang diambil dari 3 padukuhan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya yang dikeluarkan ggangr
sebesar Rp 164.155,82; penerimaan pengrajin sebesar Rp 7.687.500,00; pendapatan
pengrajin sebesar Rp 57.112,11; dan keuntungan pengrajin sebesar Rp 38.146,81.
Agroindustri opak singkong layak diusahakan karena nilai R/C rasio belsar satu
yaitu 1,23.

Pola tataniaga opak singkong yang terjadi ada 4 pola yaitu :

Pola | . pengrajin - pedagang pengumpul desa - pedagang besar di pasa
Kecamatan Sapuran - pedagang pengecer di Kabupaten Purwokerto -
konsumen

Polall : pengrajin — pedagang pengumpul desa — pedagang b8sanaliang —
pedagang pengecer (toko) di Semarang - konsumen

Pola lll : pengrajin — industri rumah tangga opak singkong LUQI - konsumen

PolalV : pengrajin - industri rumah tangga opak singkong LUQI — pedagan
pengecer - konsumen
Marjin tataniaga Pola | sebesar Rp 750,00, Pola Il sebesar Rp 4.00040, Pol
lll sebesar Rp 10.500,00 dan Pola IV sebesar Rp 19.166,66. Bagian harggirpengr
pada Pola | dan Il tidak dapat dihitung karena pedagang pengeebatesshingga
sulit untuk ditelusuri. Bagian harga pengrajin Pola Il sebesaB4&p8% dan Pola
IV sebesar 22,30%.

Kata Kunci : Opak Singkong, Biaya, Penerimaan, Pendapatan, Keuntungan,
R/C Rasio, Pola Tataniaga, Lembaga Tataniaga, Marjin
Tataniaga, Bagian Harga Pengrajin
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PENDAHULUAN

Komoditi pertanian yang dihasilkan pada umumnya sebagai baharhnatsuta
bahan jadi dan mudah rusak, sehingga perlu langsung dikonsumsi atau diolah
terlebih dahulu. Proses pengolahan ini dapat meningkatkan guna bentuk komoditi-
komoditi pertanian. Salah satu komoditi pertanian yang banyak dimkenfeadalah
singkong, yang diolah menjadi berbagai jenis produk seperti tepugdagiaplek
dan aneka makanan kecil seperti kerupuk dan opak singkong.

Singkong di Kecamatan Sapuran dan sekitarnya sangat melimpah, sehingga
banyak masyarakat yang menjadi pengrajin opak singkong. Usaha pambpak
singkong merupakan warisan turun-temurun. Agroindustri opak singkong di Desa
Jolontoro merupakan salah satu industri yang menopang ekonomi sebagran besa
penduduk Desa Jolontoro. Sentra agroindustri opak singkong antara lain Desa
Jolontoro, Desa Marongsari, Desa Karangsari, dan Desa Banyurbedal.yang
terdapat pengrajin opak singkong terbesar adalah Desa Jolontarggselesa ini
dipilih sebagai lokasi penelitian.

Pengrajin opak singkong dalam kegiatan usahanya memerlukan biaggatan
mendapatkan keuntungan maka opak tersebut harus terjual. Industri pengpkthan
singkong dengan berbagai skala usaha yang dilakukan sampai sdalum
memperhatikan aspek bisnis. Hal ini disebabkan usaha tersebut adaleh us
sampingan dan warisan turun-temurun. Oleh karena itu belum dilakuklsisana
biaya, produksi, pendapatan, keuntungan dan kelayakan usaha.

Opak singkong agar sampai ke tangan konsumen akhir maka memerlukan
kegiatan tataniaga. Kegiatan tataniaga tersebut melibatkaba¢m tataniaga.
Semakin banyak lembaga tataniaga yang terlibat maka akanttéeipela tataniaga.

Pola tataniaga dapat berbentuk sederhana tetapi juga dapat cukup $emigga

pola tataniaga dapat pendek dan cukup panjang. Panjang pendeknya polgatatania
tersebut akan berpengaruh pada biaya, marjin, keuntungan tataniaga @en bag
harga yang diterima pengrajin.
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Opak singkong karena dalam pengelolaan masih sederhana dan skala usaha
adalah rumah tangga sehingga pendapatan yang diperoleh pengrafinrendsah.
Namun demikian tataniaganya telah sampai ke luar daerahtikBéotak dari
pemikiran tersebut maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan nfangela
biaya, penerimaan, pendapatan dan keuntungan pengrajin; 2) kelayakan usaha
agroindustri opak singkong; dan 3) pola dan lembaga tataniaga yahgttddlam
tataniaga opak singkong; dan 4) marjin, keuntungan tataniaga dan bagiaydrag

diterima pengrajin.
METODE PENELITIAN

1. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang dipergunakan adalah studi kasus, yaitu peragpak
singkong di Desa Jolontoro, Kecamatan Sapuran, Kabupaten Wonosobo.
Pengumpulan data dengan wawancara menggunakan kuisioner atau daftar
pertanyaan. Penentuan lokasi dan pengambilan sampel pengraja sepasive
sampling, dengan pertimbangan bahwa Desa Jolontoro Kecamatan Sapuran
merupakan sentra pengrajin opak singkong . Jumlah sampel 38 orgndiasautil
dari 3 padukuhan.

Sampel pedagang diperoleh secarmawball sampling. Sampel pedagang
pengumpul desa 2 orang, dan sampel agroindustri 1 yaitu industri rumggia @pak
singkong LUQI.

2. AnalisisData

a. Analisis Biaya
Biaya pengolahan opak singkong dihitung dengan rumus :
TC=TEC+TIC

Keterangan :

TC . Total Cost (Biaya Total)

TEC : Total Explicit Cost (Total Biaya Eksplisit)
TIC : Total Implicit Cost (Total Biaya Implisit)
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b. Analisa Penerimaan, Pendapatan dan Keuntungan Usahatani

Penerimaaan pengrajin dihitung dengan rumus :

TR=QxP
Keterangan :

TR : Total Revenue (Total Penerimaan)
Q : Jumlah Produk yang dihasilkan
P . Harga Jual Produk

Pendapatan pengrajin dihitung dengan rumus:

Pd = TR - TEC

Pd = QxP-TEC

Keterangan :

Pd : Pendapatan

TR . Total Revenue (total penerimaan)

TEC . Total Eksplisit Cost (total biaya yang benar-benar dikeluarkan
oleh petani)

Keuntungan dihitung dengan rumus :

T = TR-TC

Keterangan :

T : Keuntungan

TR . Total Revenue (total penerimaan)

TC . Total Cost (total biaya yang dikeluarkan oleh petani)

c. Analisa Imbangan Penerimaan dan Biaya ( Ratio R/C)

Total Penerimaan ( TR)
R/Cratio =

Total Biaya ( TC)

1) Jika R/C > maka layak untuk diusahakan
2) Jika R/C< maka tidak layak untuk diusahakan

d. Pola dan Lembaga Tataniaga
Untuk mengetahui pola dan lembaga tataniaga yang terlibat dalamatgt
opak singkong Desa Jolontoro dilakukan dengaow ball sampling yaitu
menelusuri pedagang perantara yang terlibat dengan bertaggarngnkepada

pengrajin kemudian dilakukan penelusuran.
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e. Marjin dan Keuntungan Tataniaga
Marjin tataniaga dihitung dengan rumus :
M = Pr — Pf

Keterangan :

M : Marjin Tataniaga

Pr : Harga Ditingkat Konsumen
Pf : Harga Ditingkat Pengrajin

Keuntungan lembaga tataniaga dihitung dengan rumus :

yis = M-B

Keterangan :

T . Keuntungan Tataniaga
M @ Marjin Tataniaga

B : Biaya Tataniaga

f. Bagian Harga yang Diterima Pengrajin
Bagian harga yang diterima pengrajin dihitung dengan rumus :

M
HP=1- ---—---- x 100%
Pr
Keterangan :

HP : Bagian harga yang diterima pengrajin
M : Marjin tataniaga
Pr : Harga Ditingkat Konsumen

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. IdentitasPengrajin

Pengrajin opak singkong yang menjadi sampel penelitian sebagian béshr ada
kelompok usia produktif (15-64 tahun) yaitu 89,47%. Tingkat pendidikan pengrajin
sebagian besar tamat SD yaitu 60,54%. Jumlah anggota keluarga bei&iseang
(55,26%).

Usaha pembuatan opak singkong merupakan usaha turun-temurun yang
diperoleh dari orang tuanya. Desa Jolontoro merupakan sentra induskri opa
singkong dan telah ada sejak tahun 1940-an. Menurut cerita masysetkapat
orang yang pertama kali membuat opak singkong di Desa Jolontoro adladdh
Daris.
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Proses pembuatan opak dimulai dari pengupasan dan pencucian singkong.
Singkong kemudian dikukus dengan dandang. Singkong yang telah matang
kemudian dibersihkan seratnya selanjutnya digiling sampai halus. Singkoigg
telah halus dicampur dengan bumbu yaitu garam, bawang, dan kucai. Adonan
singkong kemudian digiling kembali agar bumbu merata. Selanjutnya dilakuka
pencetakan dengan menggunakan papan penggilas dan penggilas berupailpipa kec
Ukuran opak disesuaikan dengan permintaan konsumen. Opak basah kemudian
dijemur sampai kering. Penjemuran kurang lebih 2-3 hari. Opak yéaigKkering
kemudian dimasukkan plastik dan siap dijual.

2. Penggunaan Faktor-faktor Produksi
a. Penggunaan Bahan Baku dan Bahan Penolong

Bahan yang digunakan dalam pembuatan opak adalah singkong, garam, kucai,

bawang dan air. Kebutuhan bahan-bahan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Rata-rata Penggunaan Bahan-bahan Pembuatan Opak Singkong

No Bahan-Bahan Satuan Jumlah

1. | Singkong Kg 94,74
2. | Garam Kg 0,66
3. | Kucai Ikat 3,37
4. | Bawang Kg 0,14
5 Air Liter 37,89

Su'mber : Analisis Data Primer (2011)
b. Penggunaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang digunakan dalam pembuatan opak terdiri dagaté&ega
dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga. Namun sebag&n peegjrajin
menggunakan tenaga kerja dalam keluarga. Rata-rata tenagyddgjaigunakan
adalah dua orang yaitu 1 orang laki-laki dan 1 orang perempuan. pestempahan
tenaga kerja luar keluarga adalah rigen. Semakin banyak rigerdiyasjkan maka
semakin besar upah yang diterima. Rigen adalah tempat untuk menjemur opak.
Harga satu rigen opak adalah Rp 400,00.
3. BiayaPembuatan Opak Singkong

Biaya pembuatan opak dibedakan menjadi biaya eksplisit dan implisyta Bi

eksplisit adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan pengrajin, gkatamiaya
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implisit adalah biaya yang hanya diperhitungkan saja. Biayalisks yang
dikeluarkan dalam pembuatan opak disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya Eksplisit Pembuatan Opak Singkong

No Uraian Jumlah (Rp)

1. | Bahan Baku 104.873,68

2. | Kayu Bakar 19.052,63

3. | Jasa Penggilingan 17.052,63

4. | Biaya Penyusutan 2.201,05

5. | Tenaga Kerja Luar Keluarga 2.010,53
Total Biaya Eksplisit 145.190,52

Sumber : Analisis Data Primer (2011)
Biaya implisit pembuatan opak adalah tenaga kerja dalam kelusega
tempat usaha, dan bunga modal sendiri, secara rinci disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Biaya Implisit Pembuatan Opak Singkong

No Uraian Jumlah (Rp)

1. | Tenaga Kerja Dalam Keluarga 15.684,21

2. | Sewa Tempat Usaha 2.976/19

3. | Bunga Modal Sendiri 304,90
Total Biaya Implisit 18.965,30

Sumber : Analisis Data Primer (2011)
Total biaya yang dikeluarkan pengrajin dalam pembuatan opak singkong
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Total Biaya Pembuatan Opak Singkong

No Uraian Jumlah (Rp)

1. | Biaya Eksplisit 145.190,52

2. | Biaya Implisit 18.965,30
Total Biaya 164.155,82

Sumber : Analisis Data Primer (2011)
4. Penerimaan, Pedapatan dan Keuntungan

Penerimaan adalah perkalian antara jumlah produk dengan hargaodak.
Rata-rata opak yang dihasilkan pengrajin 32,39 kg dan hargaajaatata adalah
Rp 6.244,92 sehingga penerimaan pengrajin Rp 202.302,63. Pendapatan pengrajin
dihitung dari penerimaan dikurangi biaya eksplisit.

Pendapatan pengrajin relatif kecil karena skala usahanya@kstilkarena itu

pengrajin juga mempunyai pekerjaan lain yaitu buruh tani, beternak, dan buruh
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pabrik kayu. Pendapatan Rp 57.112,11 adalah pendapatan yang diperoleh selama 4
hari sehingga pendapatan setiap hari pengrajin sebesar Rp 14.278,03.
Tabel 5. Pendapatan Pengrajin Opak Singkong

No Uraian Jumlah (Rp)

1. | Penerimaan 202.302,63

2. | Biaya Eksplisit 145.190,52
Pendapatan 57.112,11

Sumber : Analisis Data Primer (2011)

Keuntungan pengrajin dihitung dari pendapatan dikurangi dengan total biaya.
Keuntungan pengrajin selama 4 hari Rp 38.146,03 sehingga keuntungan setiap hari
adalah Rp 9.536,70. Keuntungan semakin kecil karena harus dikurangi éengan
implisit.

Tabel 6. Keuntungan Pengrajin Opak Singkong

No Uraian Jumlah (Rp)

1. | Penerimaan 202.302,63

2. | Total Biaya 164.155,82
Keuntungan 38.146,81

Sumber : Analisis Data Primer (2011)

5. Kelayakan Usaha

Kelayakan usaha agroindustri opak singkong dihitung dengan R/C rasio.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa R/C rasio lebih Hesat yaitu 1,23.
Oleh karena R/C rasio lebih besar satu sehingga agroindustri ogakregnlayak
diusahakan. Nilai R/C rasio 1,23 berarti bahwa setiap pengelusiasas Rp 1,00
maka akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp 0,23.
6. Poladan Lembaga Tataniaga Opak Singkong

Tataniaga opak singkong Desa Jolontoro ada yang dijual ke pedagang
pengumpul desa tetapi ada juga yang dijual ke Industri Rumah Tafygadpak
Singkong LUQI. IRT LUQI merupakan industri rumah tangga yang mendgeieain
lanjut opak singkong Desa Jolontoro dengan cara memberikan bumbu pedas mani
Jadi lembaga tataniaga yang terlibat dalam penjualan opak singksaglolontoro
adalah pedagang pengumpul desa, pedagang besar, pedagang pelagetRm
LUQI.

Keragaan Agroindustri Opak...- Hanif A.R.Y. dan Dyah P.U. 66



SURYA AGRITAMA Volume I Nomor 1 Maret 2012

Pola tataniaga yang terbentuk ada 4 pola yaitu :

Polal : Pengrajin — Pedagang Pengumpul Desa — Pedagang BePasati
Kecamatan Sapuran — Pedagang Pengecer di Purwokerto — Konsumen
Pola Il : Pengrajin - Pedagang Pengumpul Desa - Pedagang d&¥amarang —

Pedagang Pengecer (Toko) di Semarang - Konsumen

Pola lll : Pengrajin — IRT Opak Singkong LUQI — Konsumen

Pola IV : Pengrajin — IRT Opak Singkong LUQI — Pedagang Pengdoko) —
Konsumen

7. Marjin Tataniaga

Tabel 6. Marjin Tataniaga dan Keuntungan Lembaga Tataniaga Pola |

No Lembaga Tataniaga dan Harga per kg Distribusi Marjin
Komponen Matrjin (Rp) (%)

1. | Pengrajin 6.250,00 -

2. | Pedagang Pengumpul Desa
a.Harga Beli 6.250,00 -
b.Biaya Transportasi 200,00 26,67
c.Keuntungan 550,00 73,33
d.Harga Jual 7.000,00 -

3. | Pedagang Besar Di Kecamatan 7.000,00 -
Sapuran
Marjin Tataniaga 750,00 100,00

Sumber : Analisis Data Primer (2011)

Tabel 7. Marjin Tataniaga dan Keuntungan Lembaga Tataniaga Pola Il

Distribusi Marjin

No Lembaga Tataniaga dan Harga per kg
Komponen Matrjin (Rp) (%)

1. | Pengrajin 5.000,00 -

2. | Pedagang Pengumpul Desa
a.Harga Beli 5.000,00 -
b.Biaya Transportasi 1.000,00 25,00
c.Bongkar Muat 166,67 4,17
d.Akomodasi 166,67 4,17
e.Keuntungan 2.666,67 66,66
f.Harga Jual 9.000,00

3. | Pedagang Besar Di Semarang 9.000,00 -
Marjin Tataniaga 4.000,00 100,00

Sumber : Analisis Data Primer (2011)
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Tabel 8. Marjin Tataniaga dan Keuntungan Lembaga Tataniaga Pola llI

No Lembaga Tataniaga dan Harga per kg Distribusi Matrjin
Komponen Matrjin (Rp) (%)

1. | Pengrajin 5.500,00 -

2. | IRT Opak Singkong LUQI
a.Harga Beli 5.500,00 -
b.Biaya Produksi 9.868,39 93,98
c.Keuntungan 631,61 6,02
d.Harga Jual 16.000,00 -

3. | Konsumen 16.000,00 -
Marjin Tataniaga 10.500,00 100,00

Sumber : Analisis Data Primer (2011)

Tabel 9. Marjin Tataniaga dan Keuntungan Lembaga Tataniaga Pola IV

No Lembaga Tataniaga dan Harga per kg Distribusi Marjin
Komponen Matrjin (Rp) (%)

1. | Pengrajin 5.500,00 -

2. | IRT Opak Singkong LUQI
a.Harga Beli 5.500,00 -
b.Biaya Produksi 9.868,39 93,98
c.Keuntungan 631,61 6,02
d.Harga Jual 16.000,00 -

3. | Pedagang Pengecer 16.000,00 -
a.Harga Beli 3.333,33 17,39
b.Biaya Transportasi 5.333,33 27,82
c.Keuntungan 24.666,66 -
d.Harga Jual 24.666,66 -

4. | Konsumen 24.666,06 -
Marjin Tataniaga 19.166,66 100,00

Sumber : Analisis Data Primer (2011)

Pola | dan Il hanya dapat ditelusuri sampai pedagang besar dmKizca
Sapuran dan Kabupaten Semarang. Pedagang pengecer tersebar tdantusuli
dilacak. Pola Il marjin lebih kecil karena IRT LUQI langsungnjual ke konsumen
dengan membuka kios sendiri. Pola IV melibatkan pedagang pengdadRyaiah
Makan Sari Rasa, Toko Selera dan Toko Sadina. Variasi harga ditpegtagang
pengecer adalah faktor jarak antara pengecer dengan IRT Liagick&isi pengecer
dekat daerah wisata. Toko Selera karena lokasi dekat lokasi wedateyga harga

jual paling tinggi dan marjin paling besar.
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8. Bagian Hargayang Diterima Pengrajin

Tabel 10. Bagian Harga yang Diterima Pengrajin Opak Singkong

No | Pola Tataniaga| Harga Beli Total Marjin | Harga Konsumen Bagian Harga
(Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg) Pengrajin (%)

1. | Polalll 5.500,00 10.500,00 16.000,00 34,38%

2. | PolalVv 5.500,0( 19.166,66 24.666,66 22,30%

Sumber : Analisis Data Primer (2011)

Pola | dan Il tidak dapat dihitung besarnya bagian harga yangntiter
pengrajin karena kesulitan dalam penelusuran pedagang pengecer. nBedaga
pengecer yang membeli kepada pedagang besar tersebar dan pesdilitirkdalam

menelusurinya. Bagian harga pengrajin yang dapat dihitung adalah pola IN.da

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Biaya produksi sebesar Rp 164.155,82 dan pengrajin mendapatkan penerimaan
Rp 202.302,6; pendapatan Rp 57.112,11; serta keuntungan Rp 38.146,81.

b. Agroindustri opak singkong di Desa Jolontoro layak untuk diusahakan karena
nilai R/C rasio lebih besar dari satu yaitu 1,23.

c. Pola tataniaga opak singkong ada 4 pola yaitu :

Pola | . Pengrajin — Pedagang Pengumpul Desa — Pedagang Beasardi P
kecamatan Sapuran — Pedagang Pengecer di Purwokerto —
Konsumen

Polall : Pengrajin - Pedagang Pengumpul Desa - Pedagang B8iesa

Semarang — Pedagang Pengecer (Toko) di Semarang - Konsumen
Pola lll : Pengrajin — IRT Opak Singkong LUQI — Konsumen
PolalV : Pengrajin — IRT Opak Singkong LUQI — Pedagang Pengecer
(Toko) — Konsumen
d. Marjin tataniaga Pola | sebesar Rp 750,00, Pola Il sebesar Rp 4.000,00| Pola
sebesar Rp 10.500,00 dan Pola IV sebesar Rp 19.166,66.
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e. Bagian harga pengrajin pada Pola | dan Il tidak dapat dihituremn&gredagang

pengecer tersebar sehingga sulit untuk ditelusuri. Bagian harga pengrajih Pola

sebesar Rp 34,38% dan Pola IV sebesar 22,30%.

2. Saran

a. Pengrajin sebaiknya mengemas sendiri dan memberikan nama (g)epditia
kemasan supaya tidak terjadi pemalsuan serta harga jual relatif lebih tinggi

b. Pengrajin sebaiknya mencantumkan tanggal kadaluwarsa dan tdhlepada
kemasan dengan mendaftarkan pada instansi terkait agar lebih difehal
masyarakat luas.

c. Bagi dinas terkait, agar bisa membuatkan koperasi untuk pengrhjmgge

kekuatan tawar pengrajin lebih tinggi.
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